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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh migliegouri Mathematics
Project (MMP) dengan strategiThink-Talk-Write terhadap peningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Megtodaligunakan dalam
penelitian  ini adalah metode eksperimen yang hetuj untuk
mendemonstrasikan adanya jalinan sebab akibat aantariabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2007: 72) bedqpat bahwa: “Metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian ydiggnakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lainmd&iandisi yang terkendali.”
Untuk pembanding digunakan kelas kontrol yang dipkan dapat mengetahui
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahan masd&hatis.
2. Desain Penedlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adal&samh dengan
kelompok pembanding dilakukan dengan cara mengamakerlakuan (X) melalui
skor yang diperoleh dari pelaksanaan Prei@3 dan PostegO). Tujuan
melakukan eksperimen ini adalah mengetahui perlaedagang berarti
(signifikan) antara hasil tes awal (pretes) dan dkhir (postes) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, serta dari hasilawwal dan tes akhir tersebut

terlihat ada pengaruh atau tidaknya perlaktr@@a{meny yang telah diberikan.
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Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pemelini menurut

Russefendi (1994: 45) adalah:

Desain Pendlitian
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
A C X O
A C O
Keterangan:
A = Pengambilan kelas secara acak

@] Pretes dan Postes

X
I

Kelas yang mendapatkan perlakuan khusus (pafab&n

menggunakan model MMP dengan strafédgnk-Talk-Write

B. Populas dan Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Arikunto (2002: 108) “Populasi adalah kasehan subjek
penelitian.” Berdasarkan pernyataan tersebut yarepjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA &led Lembang.
2. Subjek Pendlitian

Menurut Arikunto (2002: 109) “Sampel sebagian ateakil populasi
diteliti.” Dengan kata lain sampel merupakan bagiam populasi yang akan

diteliti dan dianggap menggambarkan populasinya.
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian diasdaiiara random, yaitu
dengan mengambil dua kelas secara acak dari kekatlukelas X yang ada pada
SMA tersebut. Satu kelas dijadikan kelas kontral gatu kelas lagi sebagai kelas
eksperimen.

Pada kelas kontrol, akan diadakan pembelajaran ékmional dengan
metode ekpositori dan pemberian latihan-latihatasis. Sedangkan pada kelas
ekperimen akan diadakan pembelajaran menggunakaselndMP dengan
strategithink-talk-writedan dilakukan tes dengan instrumen tes yang sangade
kelas kontrol. Dari sini dilakukan tes akhir, dhasil tes akhir ini dapat dilihat

apakah terjadi perbedaan skor antara kelas ekspedengan kelas kontrol.

C. Instrumen
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyeasy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui peneliti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Adapun instrumen yang al@amakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
a. RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebibluddtarus
disusun oleh guru sebelum melakukan pembelajaranjuamnya untuk
mengefisienkan waktu agar tidak terbuang dengassiaialan tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan pembelajgeay dilakukan oleh

guru/pengajar diusahakan harus sesuai RPP. Jadlusetya guru harus
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mempersiapkan dan mengonsep apa saja yang akampdikan pada
kegiatan pembelajaran.
b. Sumber Belajar

Sumber belajar bisa diperoleh siswa dari mana Jagdebih pada
zaman yang modern ini sumber belajar dapat dipesiwva tidak hanya dari
buku paket dan dari guru saja, tetapi tidak menktmpungkinan bagi siswa
yang rajin dan semangat belajarnya tinggi sumbéajdye dapat mereka
peroleh dari media-media misalnya internet. Tetapmang sumber belajar
ini hanya bisa dinikmati oleh sebagian orang saja.
c. LKS

Lembar Kerja Siswa (LKS) penting dimiliki oleh saii siswa karena
pada lembar ini, siswa akan dilatih kemampuannyambar ini juga dapat
mengasah kemampuan siswa sehingga mereka semdiam pakan suatu
konsep dan daya ingat siswa juga akan bertahan laf&ini bisa dikerjakan
oleh individu maupun secara berkelompok.
I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk memperolela,diaaik data yang

kuantitatif maupun data yang kualitatif. Dalam pgdi@ ini instrumen yang

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif addkd (pretes dan postes)

sedangkan untuk memperoleh data kualitatif adadatbar observasi, jurnal. dan

angket.
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Data Kuantitatif (Tes)

Istilah tes berasal dari kata “testum” yang diandali bahasa Prancis
kuno yang berarti piring yang digunakan untuk mamksin (mendulang) logam
mulia dari pasir dan tanah. Dalam Webster's Cadliegi(Suherman, 2003: 65)
dinyatakan bahwa tes adalah serangkaian pertargtaanlatihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeta intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompok. Anderson
(Suherman, 2003: 65) menyebutkan bahwa tes adalaluasi menyeluruh
terhadap seseorang atau kelompok.

Pada penelitian ini tes yang akan dilaksanakan pa&an pretes dan
postes, masing-masing tes terdiri dari 4 buah scalan. Pretes dilaksanakan
untuk mengukur kemampuan awal siswa, sementanaogtes dilakukan setelah
pembelajaran (setelah diberikan perlakuan khusds p@lompok eksperimen)
dilakukan.

Data Kualitatif (Non Tes)
1. Lembar observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini  digunakan ukint
menginventariskan data tentang sikap siswa daldajabeya, sikap guru, serta
interaksi antara guru dengan siswa selama prosabghajaran, dengan harapan
hal-hal yang tidak teramati oleh peneliti ketikan@iian berlangsung dapat

ditemukan Suryono (Hastriani, 2006: 39).
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2. Jurnal

Jurnal digunakan untuk mengetahui sikap, perasaamespons kelompok
eksperimen terhadap pembelajaran matematika dengaoel MMP dengan
strategitink-talk-write.

3. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearyayang harus
dijawab oleh orang yang dievaluasi (responsdenhé®oan, 2003 : 56). Angket
digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan datagenai sikap atau respons
siswa terhadap pembelajaran.

Skala yang digunakan dalam angket adalah SkalartLitan jenis
pernyataan dalam Skala Likert yaitu pernyataantipaian pernyataan negatif.
Jawaban pernyataan positif dan negatif dalam Skifilert dikategorikan dalam
skala Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Sd€tf) dan Sangat Tidak Setuju

(STS).

D. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian inikdikan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Sebelum Penelitian
a. Membuat proposal penelitian yang dikonsultasikanngde dosen
pembimbing sampai mendapatkan persetujuan.
b. Observasi lapangan untuk mengidentifikasi masagahndemperoleh data-

data awal di lapangan.
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c. Pretest, untuk mengetahui kemampuan awal siswandai@mecahkan
masalah.

2. Memberikan Perlakuan

a. Memperoleh informasi mengenai pembelajaran yarakdian, aktivitas
guru, maupun aktivitas siswa dari lembar obserwasig diisi oleh
observer.

b. Mendapatkan informasi mengenai aktivitas siswaa@ap pembelajaran
dari lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan datembelajaran.

c. Memperoleh data berupa sikap dan respons siswadaphpembelajaran
matematika, pembelajaran matematika menggunakaeliidP dengan
strategi TTW dan soal pemecahan masalah dengaretamigik jurnal
harian.

3. Memperoleh hasil kemampuan siswa dalam memecahkasalah yang
diperoleh dari postes.
Tabel 3.1 berikut menyajikan teknik pengumpularadsgrdasarkan sasaran
dan instrumen yang akan digunakan.

Tabed 3.1
Pengumpulan Data Ber dasar kan Sasaran dan | nstrumen yang Digunakan

Instrumen | Sasaran Waktu Tujuan

Mengetahui aktivitas peneliti apakah

Lembar Saat sudah sesuai dengan langkah-langkah
observer
observasi pembelajaran yang direncanakan
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Siswa

Saat

pembelajarar

- Mengetahui aktivitas siswa setiap
tahapan pembelajaran

- Mengetahui interaksi antara siswa d
bahan ajar

- Mengetahui interaksi siswa dan gurt

an

AN

AN

N

Sebelum | Mendapatkan data mengenai
perlakuan | kemampuan siswa dalam pemecahkg
Tes (pretest) | masalah
kemampuan Mendapatkan data mengenai
Siswa
pemecahan Setelah kemampuan siswa dalam pemecahka
masalah perlakuan | masalah setelah pembelajaran denga
(postest) | Model MMP dengan stratediink-
Talk-Write
Mengetahui sikap dan respons siswa
Jurnal Setelah
Siswa terhadap pembelajaran dengan mode
pembelajaran
MMP dengan stratedihink-Talk-Write
Mengetahui sikap dan respons siswa
terhadap pembelajaran matematika,
Angket Setelah pembelajaran matematika dengan
Siswa
postest | model MMP dengan strateghink-

Talk-Writedan soal pemecahan

masalah




34

E. Prosedur Penditian

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, ya(i):tahap persiapan, (2)

tahap pelaksanaan, dan (3) tahap pengolahan dhsisadata. Secara garis besar

kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebag#itier

1. Tahap persiapan

a.

b.

g.

Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadi&apat penelitian.
Menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang akamkdig untuk
penelitian.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPYy yamah

dikonsultasikan ke dosen pembimbing.

. Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.
Analisis uji coba instrumen.

Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol seazak.

2. Tahap pelaksanaan

a.

Pemberian pretes untuk mengetahui kemampuan asveh shemecahkan
masalah.

Penerapan model pembelajaran MMP dengan strateyi pada kelas

eksperimen.

Pengisian jurnal siswa untuk mengetahui sikap dapans siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model pembelalkdR dengan

strategi TTW setelah akhir pembelajaran.



35

d. Pemberian postes untuk kemampuan siswa dalam mkkagcanasalah
setelah mengikuti pembelajaran.

e. Pengisian angket untuk mengetahui sikap dan respmwg terhadap
pembelajaran menggunakan model MMP dengan strdt€g@i/ setelah
mengikuti postes.

3. Tahap pengolahan dan analisis data

a. Menskor pretes dan postes data kemampuan pemecaisatah.

b. Menghitung gain ternormalisasi data kemampuan pah@tmasalah.

c. Menghitung data sikap dan respons siswa.

d. Mengolah data kelas kontrol dan kelas eksperimen.

e. Membuat penafsiran dari kesimpulan hasil penelitian

F. Uji Cobalnstrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, unstn tersebut
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan guru maika di sekolah.
Selanjutnya instrumen tersebut diujicobakan kepagaa di luar sampel yang
memiliki karakteristik hamper serupa dengan sangpel akan diteliti. Uji coba
instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kualitésupun kelayakan instrumen
untuk digunakan. Adapun unsur-unsur yang harus rtiliplegangkan dari
imstrumen tersebut adalah:
1. Validitas

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau sapébila alat tersebut

mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi.
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Analisis Validitas

Dalam analisis validitas ini akan digunakan rumuselasi produk-
moment memakai angka kasar (raw-score) Pearsonefi@ah, 2003: 121).
Rumusnya adalah:

B NYXY-YXXYY
JINZX2— (XX)DNXY2= (X Y))

Txy

Dengan: N = Banyak testi
X = Nilai hasil uji coba
Y = Total Nilai

Skala penilaian validitas soal menurut Guilford{&uman, 2003: 112):

0,90< 7, <1,00 : Validitas sangat tinggi

0,70< 1, < 0,90 : Validitas tinggi

0,40< 1,4, < 0,70 : Validitas sedang

0,20< 1, < 0,40 . Validitas rendah

0,00< 1y, < 0,20 . Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 : Tidak valid

Dengan bantuaroftware AnatesV4jiperoleh hasil perhitungan validitas

setiap butir soal instrumen tes yang disajikanrdalabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal
No Soal | Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,76 Validitas tinggi
2 0,68 Validitas sedang
3 0,82 Validitas tinggi
4 0,86 Validitas tinggi
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Hasil perhitungan validitas setiap butir soal instent tes, selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.
2. Reliabilitas

Reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasiatisndkan sebagai suatu
alat yang memberikan hasil yang tetap sama (kamsisjeg).
Analisis Reliabilitas

Dalam analisis reliabilitas ini akan digunakan rgmAipha untuk doal

uraian (Suherman, 2003: 155). Rumusnya adalah:

2
=G5

Dimana: r;; = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal
S? = variansi skor tiap soal
SZ = variansi skor total

Skala penilaian reliabilitas soal menurut Guilf¢gliherman, 2003: 139):

711 < 0,20 : Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20< 11, < 0,40 : Derajat reliabilitas rendah
0,40< r;; < 0,70 : Derajat reliabilitas sedang
0,70< 11 < 0,90 : Derajat reliabilitas tinggi
0,90< ry; < 1,00 . Derajat reliabilitas sangat tinggi

Dengan bantuarsoftware AnatesV4maka diperoleh hasil perhitungan

nilai koefisien reliabilitas soal bentuk uraiantyasebesar 0,80 maka berdasarkan
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skala penilaian di atas reliabilitas soal termagiiggi. Hasil perhitungan
reliabilitas instrument tes, selengkapnya dap#tatijpada Lampiran C.
3. Daya pembeda

Pengertian Daya Pembeda (DP) dari sebuah butir swalyatakan
seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mangmbedakan antara testi
yang mengetahui jawabannya dengan benar dengartidegt dapat menjawab
soal tersebut (atau testi yang menjawab salah).
Analisis Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal digan rumus sebagai
berikut (Suherman, 2003: 146):

X4 —Xp

DP ==

Dengan: DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata siswa pada kelompok atas
iz = Rata-rata siswa pada kelompok bawah
SMI = Skor Maksimum Ideal tiap butir soal

Skala penilaian daya pembeda menurut Suherman :(26Q3

DP <0,00 : Soal sangat jelek
0,00< DP<0,20 : Soal jelek
0,20< DP<0,40 : Soal cukup
0,40< DP<0,70 : Soal baik

0,70< DP<1,00 : Soal sangat baik
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Dengan bantuarsoftware AnatesV4maka diperoleh hasil perhitungan,
daya pembeda untuk setiap butir soal instrumerydag disajikan dalam Tabel

3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
No Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,29 Cukup
2 0,40 Baik
3 0,50 Baik
4 0,45 Baik

Hasil perhitungan daya pembeda setiap butir soatrument tes,
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.
4. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran menunjukan apakah suatu butir teogblong sukar,
sedang atau mudah. Butir soal yang baik adalah ysoa tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar.

Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk mrdepat digunakan

rumus sebagai berikut:

IK = X
- SMI
Dengan IK  =Indeks Kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor Maksimum Ideal tiap butir soal
Skala penilaian indeks kesukaran menurut Suher@@08( 170):

IK =0,00 . Soal sangat sukar
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0,00 <IK <0,30 : Soal sukar

0,30 <IK £0,70 : Soal sedang

0,70 <IK < 1,00 : Soal mudah
IK=1,00 : Soal sangat mudah

Dengan bantuarsoftware AnatesV4maka diperoleh hasil perhitungan,
indeks kesukaran untuk setiap butir soal instrutesryang disajikan dalam Tabel

3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No Soal Indeks Kesukaran Kriteria
gl 0,800 Mudah
2 0,630 Sedang
3 0,625 Sedang
4 0,290 Sukar

Hasil perhitungan indeks kesukaran setiap butirl soestrument tes,
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.

Dari uji instrumen yang telah dilakukan dapat digitkan bahwa soal
yang diujikan memiliki validitas dan reliabilitasayg tinggi, sehingga soal-soal

yang telah diujikan dapat digunakan sebagai saakysenelitian.

G. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasai tiss (pretes dan
postes) dan non-test (lembar observasi, jurnal assislan angket). Data-data

tersebut diolah dengan cara sebagai berikut:
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1. Analisis Data Kuantitatif (Pretes dan Postes)

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah Hatal pretes dengan
bantuarsoftware SPSS versi 17afalah sebagai berikut:

% Menguji normalitas data hasil pretes kelas ekspmrirdan kelas kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data sktespsampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

s Melakukan uji homogenitas data hasil pretes demgjaan untuk mengetahui
apakah variansinya sama atau tidak antara kelapegkien dan kelas
kontrol.

% Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) dzdsil pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrdika uji normalitas dan homogenitas dipenubhi,
maka dilakukan uji.tJika uji normalitas dipenuhi tetapi uji homogesitamlak
dipenuhi, maka dilakukan uji.tJika uji normalitas tidak dipenuhi, maka
dilakukan uji non-parametrik yaitu uylann-Whitney.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah Ha&il postes dengan
bantuarsoftware SPSS versi 1/afalah sebagai berikut:

% Menguji normalitas data hasil postes kelas ekspmridan kelas kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data skeegpeampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

% Melakukan uji homogenitas data hasil postes demgaan untuk mengetahui
apakah variansinya sama atau tidak antara kelapesknen dan kelas

kontrol.
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s Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) dwdail postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jika uji normalitas domogenitas dipenuhi,
maka dilakukan uji t. Jika uji normalitas dipentétapi uji homogenitas tidak
dipenuhi, maka dilakukan uji.t'Jika uji normalitas tidak dipenuhi, maka
dilakukan uji non-parametrik yaitu uflann-Whitney.

2. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa

Data peningkatan kemampuan pemecahan masalah niatesmswva
diperoleh dari skor gain normal (indeks gain). Remindeks gain menurut

Meltzer & Hake (Andrian, 2006: 35) adalah sebagaikuit:

Skorposttest - Skorpretest

indeksgains =
Skormaks - Skorpretest

Kemudian indeks gains (g) tersebut diinterpretasikiengan Kkriteria

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kritela Indeks Gain (g)
Indeks Gain (g) | Kriteria

g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan penarmghkemampuan
pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimerkafias kontrol, maka
dilakukan analisis indeks gain dengan bantsaitware SPSS versi 17s@bagai

berikut;
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“ Menguji normalitas data indeks gain kelas eksparindan kelas kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data indskssgmpel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

% Melakukan uji homogenitas data indeks gain dengparah untuk mengetahui
apakah variansinya sama atau tidak antara kelapeskien dan kelas
kontrol.

% Menguji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) datkeks gain kelas
eksperimen dan kelas kontrdika uji normalitas dan homogenitas dipenuhi,
maka dilakukan uji.tJika uji normalitas dipenuhi tetapi uji homogesitaak
dipenuhi, maka dilakukan uji.t'Jika uji normalitas tidak dipenuhi, maka
dilakukan uji non-parametrik yaitu ujflann-Whitney.

3. Analisis Data Kualitatif

a. Analisis Data Lembar Observasi

Data dari hasil lembar observasi merupakan datadysemg dalam
penelitian ini. Penyajian data dari beberapa lenobaervasi dibuat dalam bentuk
tabel untuk memudahkan dalam menginterpretasikannya

b. Analisis Data Jurnal

Data yang terkumpul ditulis dan diringkas kemuddipisahkan mana
yang termasuk ke dalam respons positif dan mang yarmasuk ke dalam
respons negatif, sehingga diketahui respons sissrhadap pembelajaran

matematika dengan menggunakan model MMP dengaegititaink-talk-write.
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c. Analisis Data Angket

Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuarukumhengetahui
persentase dan frekuensi masing-masing alternafaban serta untuk
memudahkan dalam membaca data.

Hasil angket dianalisis dengan cara mencari peaseniasing-masing

pernyataan untuk tiap pilihan jawaban, yaitu deng@mggunakan rumus sebagai

berikut:
P = il—r x100%
Keterangan:
P : Persentase Jawaban
f . Frekuensi Jawaban
n . Banyaknya jawaban

Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkateri&d yang

dikemukakan Riduwan (2004: 89) pada Tabel 3.6 salzagyikut:

Tabel 3.6
Klasifikas Inter pretasi Kategori Persentase

Persentase Interprestasi
0% Tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya




